BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Perencanaan bisnis konveksi Dico Legends merupakan sebuah
perencanaan yang dibuat untuk mendirikan usaha konveksi yang memproduksi
pakaian formal/semi formal (seperti kemeja dan dress) dan pakaian busana
Muslim (seperti gamis dan baju koke) yang menggunakan kain Batik Bakaran
sebagai bahan utama produksi. Perencaaan bisnis konveksi Dico Legends dibuat
dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang telah ditetapkan yaitu aspek
pemasaran, aspek sumber daya manusia, aspek operasi dan teknologi, aspek
yuridis dan aspek keuangan.

Pada aspek pemasaran, konveksi Dico Legends merupakan usaha yang
memproduksi pakaian untuk pria dan wanita yang meemiliki kisaran umur 20
Tahun keatas dan berpenghasilan, yang juga merupakan konsumen yang
menyukai atau sangat tertarik dengan pakaian yang berbahan baku Batik Bakaran.
Produk yang dijua oleh konveksi Dico Legends memiliki harga mulai dari
Rp300.000 hingga Rp1.000.000. Sedangkan pemasaran dilakukan melalui fitur
atau jasa iklan yang ada di media sosial, seperti Facebook Ads, Instagram ads,
iklan Youtube, iklan Twitter serta menggunakan jasa artis atau selebgram.

Pada aspek operasi dan teknologi, konveksi Dico Legends menjalankan
kegiatan operasional dan produksi ditempat tinggal atau rumah pemilik usaha
yang telah direnovasi seesuai dengan kebutuhan pelaksanaan usaha. Sedangkan
kapasitas produksi yang ditetapkan, konveksi Dico Legends mampu memproduksi
hingga minimal 460 unit produk (gamis, dress, baju koko dan kemeja) dalam satu
bulan.

Selanjutnya pada aspek sumber daya manusia, konveksi Dico Legends
akan melibatkan hingga 7 orang tenaga kerja yaitu direktur atau pemilik usaha,
bagian administrasi, desain dan pola, bagian setrika serta 3 orang penjahit.
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Konveksi Dico Legends juga didaftarkan beberapa surat izin pendirian usaha dan
surat izin lainnya agar memenuhi legalitas usaha sebagai UMKM yang legal dari
segi aspek yuridisnya.

Penilaian investasi yang dilakukan pada aspek keuangan konveksi Dico
Legends menunjukkan bahwa seluruh penilaian yang digunakan baik NPV, IRR,
Payback Period dan lainnya masing-masing menunjukkan hasil yang positif,
sehingga pada aspek keuangan konveksi Dico Legends dianggap layak untuk

dijalankan.

5.2. Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah dijabarkan,

maka saran yang dapat diberikan bagi konveksi Dico Legends adalah sebagai
berikut :

a. Konveksi Dico Legends sebaiknya tidak hanya berfokus pada penggunaan
bahan baku Batik Bakaran yang berasal dari Pati saja atau dapat
menambahkan opsi bahan baku Batik yang berasal dari daerah lain. Hal ini
bertujuan untuk menambah daya saing konveksi hingga ke berbagai daerah
bahkan seluruh Indonesia.

b. Konveksi. Dico “Legends sebaiknya juga perlu memperhatikan
perkembangan fashion batik yangada di Indonesia bahkan internasional.
Hal ini karena Batik sudah mulai dikenal luas oleh masyarakat luar
Indonesia sebagai warisan budaya Indosnesia. Hal ini juga bertujuan agar
semua desain produk yang dihasilkan tidak tertinggal dengan
perkembangan fashion yang ada.

c. Pada saat akan melakukan endorsement konveksi Dico Legends perlu
memperhatikan artis atau selebgram yang akan digunakan jasanya.
Pemilihan selebgram atau artis endorsement sebaiknya artis atau
selebgram yang dikenal orang sebagai pelopor fashion dan tertarik dengan
Batik sehingga endorsement bisa tepat sasaran tujuan pasarnya.
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